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Abstrak

Desa Wonokerto merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Wonosalam. Sektor unggulan desa tersebut
adalah pertanian dan peternak sapi perah. Selain itu juga memiliki potensi alam penghasil jagung, tebu, pisang,
singkong. Desa ini memiliki usaha ekonomi mandiri, seperti UMKM dan ternak sapi perah. Hal tersebut dalam
perkembangannya masih terkendala pemasaran khususnya dalam pemanfaatan teknologi yaitu dalam digital
marketing dan digital branding yang disebabkan karena kurangnya pengetahuan strategi digital branding dan
marketing berbasis e-commerce. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil pelatihan dan pendampingan digital
branding dan marketing berbasis e-commerce dengna metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan angket. Hasil dari adanya pelatihan dan pendampingan mengenai digital branding dan
marketing berbasis e-commerce yaitu berupa platform media sosial Instagram dengan nama akun yaitu @susumoow
dan @sumudewo.

Kata Kunci : digital branding, pemasaran, e-commerce, susu sapi perah
Abstract

Wonokerto Village is one of the villages in Wonosalam Sub-district. The village's leading sectors are agriculture and
dairy farmers. In addition, it also has the natural potential to produce corn, sugar cane, bananas, cassava. The village
has independent economic businesses, such as UMKM and dairy cattle. In its development, it is still constrained by
marketing, especially in the use of technology, namely in digital marketing and lack of knowledge of e-commerce-
based digital branding and marketing strategies. To determine the results of training and mentoring in e-commerce-
based digital branding and marketing with qualitative research methods. Data collection by observation and
questionnaire. The results of the training and assistance regarding e-commerce-based digital branding and
marketing are in the form of an Instagram social media platform with the account names @susumoow and
@sumudewo.

Key words : digital branding, marketing, e-commerce, dairy mil

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi modern mendorong pelaku bisnis, baik skala kecil maupun besar, untuk
memanfaatkan kemajuan teknologi dalam menjalankan dan mempertahankan usaha mereka. Salah satu
strategi yang bisa diterapkan oleh pengusaha, khususnya UMKM, adalah memperbaiki pemasaran digital
serta memilih media yang tepat untuk mempromosikan produk, dengan tujuan menjangkau target pasar
dan meningkatkan penjualan (Winarti, 2021). Dalam komunikasi pemasaran, pemilihan media sangat
penting untuk menyampaikan pesan promosi secara efektif. Media dipilih berdasarkan jenis produk, target
pasar, waktu, dan biaya. UMKM cenderung memilih media digital karena dapat menjangkau audiens luas
dengan biaya rendah, meski tantangan seperti padatnya informasi di dunia digital dapat membingungkan
konsumen (Rotumar, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan strategi baru bagi UMKM, baik dalam pemasaran
online maupun offline, agar lebih efektif (Bambang, 2021). Selain itu, peluang e-commerce terbuka lebar
bagi UMKM untuk meningkatkan penjualan mereka secara signifikan (Martha & Pipit, 2021).
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Dalam era digital, industri ritel tradisional mengalami dampak besar yang belum pernah terjadi
sebelumnya, mengakibatkan hilangnya keunggulan kompetitif pemasaran konvensional (Sukmasetya
dalam Hanun, et al., 2021). Perusahaan yang tidak mengikuti perubahan ini akan tertinggal, terutama
karena perilaku dan keinginan konsumen turut berubah, terlebih saat pandemi Covid-19 mendorong bisnis
beralih dari konvensional ke digital. Pemasaran digital menjadi penting karena menggunakan saluran
distribusi digital yang lebih relevan, personal, dan hemat biaya (Satyo, 2009). Potensinya sangat besar,
terutama bagi bisnis retail kecil, asalkan strategi pemasarannya sesuai dengan perkembangan teknologi
(Antonius & Putri, 2023). Media sosial pun menjadi alat yang efektif untuk memasarkan produk,
berkomunikasi dengan pelanggan, serta mendukung penjualan online dengan biaya rendah (Aranty, 2023).
Perkembangan dunia digital ini juga telah mengubah perilaku belanja, dari yang sebelumnya harus
dilakukan di toko fisik, kini bisa dengan mudah dilakukan secara online dari rumah (Rizki et al., 2022).

Branding adalah upaya untuk membuat produk lebih dikenali dan dipilih oleh konsumen
dibandingkan pesaing (Rifianita et al., 2022). Digital branding, melalui media sosial dan e-commerce,
membantu menampilkan konten menarik dan interaktif yang sesuai dengan target pasar. Branding penting
bagi UMKM untuk membangun citra positif dan memastikan produk mereka diingat konsumen (Dani,
Linda & Dian, 2021). Namun, banyak UMKM masih kurang memahami pentingnya branding, sering kali
karena kurangnya pelatihan (Venska et al., 2022). Strategi ini penting agar UMKM tetap kompetitif di era
digital (Sevila, 2022).

Digital marketing merupakan pemanfaatan berbagai sumber daya internet untuk menyampaikan
informasi produk UKM (Musfira & Swasti, 2023). Menurut Muljono (2018), digital marketing
menggunakan internet dan teknologi informasi sebagai media pemasaran, sementara Sanjaya & Tarigan
(2009) menambahkan bahwa digital marketing mencakup branding melalui media berbasis web seperti
blog, website, e-mail, adwords, dan jejaring sosial. Pentingnya penguasaan konsep digital branding dan
marketing semakin terasa karena konsumen kini lebih sering menggunakan platform online dan e-
commerce untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Metode pemasaran digital memiliki return on
investment yang tinggi (Kurniawan et al., 2024) dan memungkinkan keterlibatan konsumen secara lebih
efektif (Awa et al., 2024; Dewi, 2024). Meski demikian, digital marketing memiliki kelemahan, seperti
risiko mudah ditiru (Maulana et al., 2024). Keuntungannya meliputi kemampuan menargetkan pasar, hasil
yang terukur, biaya yang lebih rendah, serta jangkauan dan akses yang luas (Wahab et al., 2024). Oleh
karena itu, pemanfaatan digital marketing melalui platform e-commerce sangat penting untuk
meningkatkan daya saing UMKM di pasar (Indriyati, 2022; Puji & Rike, 2021; Rio & Yulyanto, 2024).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada satu desa yang ada di Kabupaten Jombang, yaitu
Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang yang terletak di Kecamatan Wonosalam.
Desa ini memiliki lima dusun, diantaranya yaitu Dusun Wonokerto, Dusun Sudimoro, Dusun Pulorejo,
Dusun Wonogiri, dan Dusun Kersorejo. Masyarakat Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten
Jombang bermata pencaharian sebagai petani dan peternak sapi perah, sehingga pertanian dan peternakan
sapi perah menjadi sektor unggulan di Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang.

Potensi alam yang dimiliki Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang yaitu
dalam bidang pertanian dengan hasil unggulan pertanian yakni jagung, tebu, pisang, dan singkong. Desa
Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang juga memiliki UMKM yang merupakan salah
satu mata pencaharian masyarakat desa. UMKM yang ada di Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam
Kabupaten Jombang diantaranya yaitu sarung tangan khusus las, keripik singkong, keripik pisang, tempe
mendoan, dan susu sapi perah. UMKM dan ternak sapi perah yang berkembang di Desa Wonokerto
Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang masih terkendala dalam bidang pemasaran, khususnya dalam
pemanfaatan teknologi yaitu dalam digital marketing dan digital branding. Sebagian besar peternak susu
sapi perah di Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang belum menguasai pemasaran
secara online dan belum mengetahui strategi digital branding dan marketing berbasis e-commerce secara
baik.

Produk susu sapi perah belum memiliki brand produk yang menunjukkan produk tersebut asli dari
Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang dan pemasarannya masih dalam lingkup
desa dan sekitarnya. Produk yang dijual tanpa memiliki brand asli, berkemungkinan buruk produk tersebut
dapat diakui oleh para peternak susu sapi perah lainnya. Oleh karena itu, sangat penting adanya pelatihan
dan pendampingan digital branding dan marketing berbasis e-commerce. Pelatihan ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman mendalam kepada peternak mengenai bagaimana membangun identitas digital
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yang kuat, memanfaatkan media sosial dan mengoptimalkan platform e-commerce untuk memasarkan
produk susu sapi perah.

Berdasarkan hasil pemaparan analisis situasi di atas peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Pelatihan dan Pendampingan Digital Branding dan Marketing berbasis E-Commerce pada Peternak Susu
Sapi Perah Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang”. Selain itu, belum ada yang
memberikan pelatihan dan pendampingan tersebut di Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten
Jombang. Pengabdian masyarakat ini diharapkan menjadi referensi bagi pelaku pengabdian masyarakat di
masa mendatang.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Januari 2024 di Desa Wonokerto,
Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan
mengadakan pelatihan dan pendampingan strategi digital branding dan marketing berbasis e-commerce.
Pelatihan dilaksanakan di balai Desa Wonokerto dan pendampingan dilaksanakan di tempat produksi susu
sapi perah. Tahapan awal program kerja ini diawali dengan survei ke tempat produksi susu sapi perah pada
bulan Desember 2023 yang dilakukan oleh rekan penulis untuk berkunjung guna mendapatkan informasi
secara langsung kepada peternak susu sapi perah. Berdasarkan hasil survei dan observasi, peternak susu
sapi perah menjelaskan kesulitan dalam aspek promosi dan pemasaran produk yang ditawarkan dalam
bentuk digital di media sosial.

Tahap kedua yakni pelatihan digital branding dan marketing berbasis e-commerce yang diikuti oleh
para peternak susu sapi perah Desa Wonokerto. Kegiatan ini dilaksanakan di balai Desa Wonokerto pada
tanggal 9 dan 10 Januari 2024. Materi yang disampaikan yakni tentang cara pembuatan brand dan
pemasaran produk secara digital. Tahap ketiga yakni pendampingan langsung kepada peternak susu sapi
perah yang dilakukan pada tanggal 12 sampai 14 Januari 2024. Pihak yang terlibat yaitu para peternak susu
sapi perah. Adapun alat yang digunakan dalam pembuatan brand yaitu berupa contoh logo produk susu
sapi, sedangkan dalam pemasaran menggunakan media sosial. Media sosial memuat konten video sebagai
promosi produk. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan angket. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Dalam kegiatan pengabdian ini, pembuatan brand
logo produk susu sapi dan pemasaran melalui media sosial memerlukan alat dan bahan khusus. Berikut
penjelasan alat dan bahan yang digunakan untuk kedua kegiatan tersebut:

a. Alat Pembuatan Brand Logo Produk Susu Sapi

Alat:

1. Laptop/Komputer: Digunakan untuk menjalankan aplikasi desain grafis yang akan digunakan
dalam proses pembuatan logo.

2. Aplikasi Desain Grafis (Canva, Adobe Illustrator, CoreIDRAW, atau Inkscape): Software atau
platform online ini digunakan untuk membuat dan mendesain logo dengan berbagai fitur
kreatif. Canva bisa menjadi pilihan yang mudah dan intuitif, sementara Adobe Illustrator atau
CorelDRAW memberikan kendali yang lebih mendalam untuk desainer profesional.

3. Proyektor (untuk pelatihan): Alat ini digunakan untuk menampilkan proses pembuatan logo di
layar sehingga para peternak susu bisa mengikuti langkah-langkah pembuatan logo secara
langsung.

4. Printer: Digunakan untuk mencetak hasil desain logo sebagai contoh visual atau untuk
digunakan dalam pengemasan produk.

Bahan:

1. Inspirasi dan Referensi Desain: Contoh-contoh logo dari produk sejenis, baik lokal maupun
internasional, sebagai panduan untuk memahami tren desain logo yang baik dan relevan
dengan produk susu sapi.

2. Elemen Desain (Gambar, Teks, Warna, Bentuk): Kombinasi dari gambar (ikon sapi, susu, atau
elemen yang terkait), teks (nama merek), dan warna yang mencerminkan identitas produk.
Misalnya, warna hijau dan putih bisa mencerminkan kesegaran dan kemurnian produk susu.

3. Panduan Desain Branding: Modul atau dokumen yang memberikan langkah-langkah dasar
dalam membuat logo, seperti memilih warna, font, dan ikon yang sesuai dengan karakter
produk.

b. Alat dan Bahan dalam Pemasaran Menggunakan Media Sosial
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Alat:

1. Smartphone: Alat utama yang digunakan untuk mengambil foto dan video produk susu sapi
serta mengunggahnya ke berbagai platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan
WhatsApp.

2. Laptop/Komputer: Untuk mengelola akun media sosial, mengedit konten, atau melakukan
pemasaran yang lebih profesional, seperti membuat posting terjadwal atau iklan berbayar.

3. Aplikasi Editing Foto/Video (Adobe Spark, InShot, Canva, VN Editor): Aplikasi ini
digunakan untuk mengedit gambar atau video promosi produk. Mereka memudahkan
pengguna untuk menambahkan teks, efek visual, musik, atau filter yang sesuai dengan brand.

4. Proyektor: Digunakan saat pelatihan untuk menampilkan langkah-langkah pembuatan konten
promosi dan cara mengoptimalkan penggunaan media sosial.

5. Kamera atau Alat Perekam: Alat ini digunakan untuk membuat konten berkualitas tinggi
berupa gambar atau video produk susu sapi, proses produksinya, atau testimoni pelanggan.

Bahan:

1. Konten Produk (Gambar/Video Susu Sapi): Gambar atau video dari produk yang akan
dipasarkan, yang menampilkan produk dalam kemasan, proses produksi, atau peternakan yang
mendukung cerita dari brand.

2. Caption Promosi: Teks atau deskripsi singkat yang menarik dan informatif, berisi manfaat
produk, harga, cara pemesanan, dan informasi kontak. Caption ini juga harus dilengkapi
dengan hashtag yang relevan untuk memperluas jangkauan promosi.

3. Akun Media Sosial (Instagram, Facebook, WhatsApp): Platform tempat pemasaran dilakukan.
Peternak perlu memiliki akun bisnis untuk mengelola kampanye promosi dengan lebih efektif

4. Kalender Posting Konten: Sebuah jadwal yang mengatur kapan konten akan diposting di media
sosial agar promosi lebih teratur dan berdampak maksimal.

Dengan kombinasi alat dan bahan ini, kegiatan pembuatan brand logo dan pemasaran produk susu sapi
perah di media sosial dapat dilakukan dengan lebih efektif, membantu peternak di Desa Wonokerto
meningkatkan visibilitas produk mereka di pasar digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan yang
dilakukan di Kantor Balai Desa Wonokerto dan di beberapa rumah para warga yang memiliki ternak susu
sapi perah. Kegiatan ini berisikan materi mengenai digital branding dan marketing berbasisi e-commerce
dengan tujuan untuk meningkatkan proses pemasaran pada produk susu sapi perah yang ada di Desa
Wonokerto. Program mahasiswa KKN Tematik 2023 Universitas PGRI Jombang ini dilakukan guna
meningkatkan nilai tambah pada produk susu sapi perah di Desa Wonokerto serta membantu dalam
mengenalkan produk susu sapi perah kepada masyarakat secara lebih luas. Program kerja yang dilakukan
yaitu melakukan pelatihan dan pendampingan mengenai digital branding dan marketing berbasis e-
commerce dengan cara pembuatan logo produk, mendaftarkan akun peternak sapi perah pada media sosial
sebagai sarana media promosi produk pada dunia bisnis. Pendampingan dalam pembuatan logo dan
marketing berbasisi e-commerce disesuaikan pada kebutuhan peternak susu sapi perah.

Sebelum adanya pelatihan dan pendampingan dari mahasiswa KKN Tematik Universitas PGRI
Jombang, para peternak susu sapi perah dalam memasarkan produknya masih di pasarkan pada tengkulak
tanpa adanya logo produk atau media pemasaran secara online, sehingga dengan kondisi tersebut membuat
nilai tambah pada produk susu sapi perah kurang berkembang dengan produk yang ada dipasaran saat ini.
Hal ini membuktikan bahwasannya dengan adanya pelatihan dan pendampingan mengenai digital
branding dan marketing berbasis e-commerce sangat diperlukan dalam meningkatkan nilai tambah sebuah
produk khususnya pada peternak susu sapi perah di Desa Wonokerto.

Pendampingan pembuatan digital branding yaitu dalam hal pembuatan logo pada peternak susu sapi
perah dengan cara memberitahu mengenai aplikasi yang sangat mudah dengan hasil yang maksimal yaitu
berupa aplikasi canva. Aplikasi canva merupakan salah satu aplikasi untuk editing yang sudah banyak
digunakan oleh editor, khususnya editor logo. Selain itu, aplikasi canva juga menyediakan berbagai fitur
yang menarik, sehingga cocok digunakan untuk mendesain logo produk. Pendampingan pembuatan logo
dengan aplikasi canva dapat memudahkan para peternak susu sapi perah untuk pembuatan logo produk
susu sapi.
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No

Tgl Pelaksanaan

Jam

Mater1

Pematen

1

(09 Januar1 2024

19.00 —20.30 WIB

Pelatihan
mengenai digital
branding pada
peternak susu
sapi perah Desa
Wonokerto

Mochamad Rizqi
Svarnifudin

10 Januan 2024

19.00 - 20.30 WIB

Pelatihan
mengenai
marketing
berbasis e-
commerce pada
peternak susu
sapi perah Desa
Wonokerto

Mochamad Rizqi
Syarifudin

12 Januan 2024

14.00 - 15.00 WIB

Pendampingan
pembuatan logo
pada peternak
susu sap1 perah
Desa Wonokerto

Divisi Ekonomi,

Produksi dan Teknologi

Tepat Guna

13 Januan 2024

14.00 - 15.00 WIB

Pendampingan
pembuatan akun
media marketing
pada peternak
susu sap1 perah
Desa Wonokerto

Divisi Ekonomu,

Produksi dan Teknologi

Tepat Guna

14 Januan 2024

14.00 - 15.00 WIB

Pendampingan
pembuatan akun
media marketing
pada peternak
susu sapi perah
Desa Wonokerto

Divisi Ekonomi,

Produksi dan Teknologi

Tepat Guna

Gambar 1. Pelatihan Digital Branding oleh Tim Pengabdian dan Mahasiswa KKNT

Pendampingan strategi digital branding tentang pembuatan logo sangat membantu para peternak
susu sapi perah dalam mengenal aplikasi editing dan membantu menambah nilai produk susu untuk bisa
bersaing dengan produk susu yang sudah ada di pasar. Kegiatan ini dilakukan secara sederhana agar para
peternak susu sapi perah mampu memahami apa yang disampaikan oleh mahasiswa dengan mudah. Oleh
karena itu, produk susu sapi perah memiliki logo sebagai brand produk asli, sehingga dapat menunjang
perkembangan usaha susu sapi perah. Pelatihan dan pendampingan marketing berbasis e-commerce
mengenalkan media sosial sebagai media pemasaran produk susu sapi perah yang ada di Desa Wonokerto.
Kegiatan ini mengenalkan cara memasarkan susu sapi perah melalui media sosial yakni Instagram. Alasan
memilih Instagram yaitu karena aplikasi tersebut merupakan salah satu aplikasi media sosial yang sudah
banyak digunakan oleh masyarakat Desa Wonokerto. Pelatihan dan pendampingan strategi marketing
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berbasis e-commerce pada peternak susu sapi perah menghasilkan sebuah output berupa platform media
sosial Instagram dengan nama akun yaitu @susumoow dan @sumudewo. Akun media sosial peternak susu
sapi perah dalam tahap proses pemasarannya sudah sangat bagus, namun masih perlu adanya
pendampingan yang lebih intens mengenai tata letak postingan Instagram agar lebih terkonsep dan selalu
update dalam hal yang berkaitan dengan promosi produk susu sapi perah yang ada di Desa Wonokerto.
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Gambar 2. Akun Media Sosial Instagram @susumoow dan @sumudewo
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Berdasarkan hasil pengisian angket oleh para peternak susu sapi perah dapat diketahui bahwa setelah
adanya pelatihan dan pendampingan digital branding dan marketing berbasis e-commerce, para peternak
susu sapi perah telah memahami cara membuat brand dan memasarkan produk melalui e-commerce dengan
jangkauan yang lebih luas serta bisa menambah pendapatan para peternak susu sapi perah, meskipun hasil
pendapatnnya masih terbilang lebih besar jika produk dijualkan secara langsung kepada tengkulak. Selain
menambah pendapatan juga bisa membuat produk susu yang dihasilkan dapat dikenal oleh banyak
konsumen dengan ciri khas produk susu yang ada di Desa Wonokerto.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik sebuah simpulan bahwa setelah adanya
pelatihan dan pendampingan digital branding dan marketing berbasis e-commerce, para peternak susu sapi
perah telah memahami cara membuat brand dan memasarkan produk melalui e-commerce dengan
jangkauan yang lebih luas serta bisa menambah pendapatan para peternak susu sapi perah, meskipun hasil
pendapatnnya masih terbilang lebih besar jika produk dijualkan secara langsung kepada tengkulak.
Pelatihan dan pendampingan digital branding dan marketing berbasis e-commerce diberikan kepada
peternak susu sapi perah dan menghasilkan sebuah output berupa platform media sosial Instagram dengan
nama akun yaitu @susumoow dan @sumudewo. Akun media sosial peternak susu sapi perah dalam tahap
proses pemasarannya sudah sangat bagus, namun masih perlu adanya pendampingan yang lebih intens
mengenai tata letak postingan Instagram agar lebih terkonsep dan selalu update dalam hal yang berkaitan
dengan promosi produk susu sapi perah yang ada di Desa Wonokerto.
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